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ABSTRAK 

 

Istilah pemberdayaan semakin dikenal seiring banyaknya masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat. Sehingga untuk meminimalisir banyaknya masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat, maka banyak program pemberdayaan yang telah 

dilaksanakan oleh berbagai pihak, mulai dari pihak pemerintah, swasta, maupun 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Ini mengindikasikan bahwa 

pemberdayaan sebagai paradigma baru pembangunan telah menjadi komitmen 

dari semua komponen bangsa. Dalam hal ini khususnya pemberdayaan yang 

ditujukan kepada masyarakat dusun Nologaten. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan  peran apa saja yang dimiliki TBM Cakruk Pintar dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat, kemudian perubahan apa yang dirasakan 

oleh masyarakat Nologaten setelah mengikuti program pemberdayaan yang 

dilakukan oleh TBM Cakruk Pintar. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana Peran TBM Cakruk Pintar dalam pemberdayaan masyarakat 

Nologaten, dan (2) Bagaimana perubahan yang dirasakan oleh warga Dusun 

Nologaten setelah mengikuti program pemberdayaan yang dilakukan TBM 

Cakruk Pintar. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan metode analisa data 

yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TBM Cakruk Pintar memiliki tiga 

peran pemberdayaan masyarakat yaitu peran pendidikan, peran SDM (sumber 

daya manusia) dan peran ekonomi. Sedangkan perubahan yang dirasakan oleh 

warga dusun Nologaten dalam mengikuti progam pemberdayaan masyarakat. 

Pertama, dibidang pendidikan adalah adanya peningkatan prestasi anak-anak 

menjadi naik, terbukti dengan meningkatnya nilai mata pelajaran matematika 

yang dulu dapat 5 setelah mengikuti bimbingan belajar mendapat 6, semangat 

belajar menjadi tinggi, dan solidaritas dengan orang lain menjadi lebih baik. 

Kedua, dibidang  SDM adanya kemandirian dalam berusaha, tingkat keshalehan 

dalam beribadah juga meningkat, dan tingkat solidaritas warga semakin 

meningkat. Ketiga, dibidang ekonomi mereka mendapatkan pengetahuan baru, 

seperti pengetahuan tentang pembuatan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), 

kemudian bisa menambah perekonomian keluarga yang dulu hanya mengandalkan 

penghasilan dari suami tetapi setelah mengikuti kegiatan pelatihan memasak dan 

pembuatan kue di TBM Cakruk Pintar, peningkatan penghasilanpun terasa dengan 

menjual hasil yang mereka produksi. 

 

 
 

Kata kunci : Peran, TBM Cakruk Pintar, Pemberdayaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran terhadap judul 

skripsi ini dan memberikan gambaran yang jelas pada pembaca dalam memahami 

karya ini, maka penulis memandang perlu memberikan penegasan dan batasan 

waktu penelitian terhadap kajian program di TBM Cakruk Pintar. Penelitian 

terhadap kajian program di TBM Cakruk Pintar Yogyakarta dimulai dari bulan 

Agustus 2011 hingga bulan Juni 2013. Kemudian penulis juga memberi 

penegasan dan batasan terhadap beberapa istilah, sebagai berikut: 

1. Peran 

  Dalam kamus bahasa Indonesia, “peran” diartikan sebagai seperangkat 

tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di 

masyarakat.
1
 Sedangkan “peran” yang dimaksud dalam judul ini adalah 

fungsi yang dimiliki oleh lembaga untuk memperkuat kedudukannya dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

2. TBM (Taman Bacaan Masyarakat) 

 Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah lembaga pembudayaan 

kegemaran membaca masyarakat yang menyediakan dan memberikan 

layanan dibidang bahan bacaan, berupa: buku, majalah, tabloid, koran, komik, 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.II,  

(Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hal. 667 
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dan bahan multi media lain, yang dilengkapi dengan ruangan untuk membaca, 

diskusi, bedah buku, menulis, dan kegiatan-kegiatan sejenis lainnya, dan 

didukung oleh pengelola yang berperan sebagai motivator.
2
 

 Menurut Amrin, Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah lembaga 

atau unit layanan berbagai kebutuhan bahan bacaan yang dibutuhkan dan 

berguna bagi setiap orang per orang atau sekelompok masyarakat di desa atau 

di wilayah TBM berada dalam rangka meningkatkan minat baca dan 

mewujudkan masyarakat berbudaya baca.
3
 

 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) adalah lembaga atau unit layanan sosial yang 

menyediakan bahan bacaan untuk sekelompok masyarakat di suatu wilayah 

dalam rangka meningkatkan minat baca masyarakat. 

3. Cakruk Pintar 

  Istilah Cakruk berasal dari bahasa jawa, yang maknanya semacam 

gardu kecil, umumnya dibangun di pinggir atau di tengah sawah untuk 

petani istirahat dan menjaga padi yang mulai menguning dari serangan 

burung emprit (pipit). Di Jawa Timur, istilah cakruk dipakai untuk 

menyebut pos kamling atau gardu ronda.
4
 Menurut Kamus Besar Bahasa 

                                                           
2
 www.pengertian taman bacaan masyarakat.com. senin, 20 Desamber 2012, pukul 

10.36 wib. 
3
 Ibid. 

4
 Muhsin Kalida, Jogja TBM Kreatif, cet.I (Yogyakarta : FTBM DIY, 2012), hal. 90 

http://www.pengertian/
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Indonesia, Cakruk adalah sebuah rumah jaga (gardu) di desa,
5
 yaitu tempat 

berkumpulnya orang yang mengadakan kegiatan ronda di malam hari. 

  Seiring berjalannya waktu, cakruk yang berdiri sejak tahun 2003 ini 

bertambah fungsinya, awal mula adalah sebagai tempat ronda masyarakat, 

tapi kini berkembang menjadi central of developing and empowering 

society, sebuah pusat pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.
6
 

  Dengan bertambahnya fungsi cakruk di atas, maka nama cakruk 

tersebut ditambah dengan kata pintar menjadi Cakruk Pintar. Kata pintar 

tersebut mempunyai tujuan bahwa dengan adanya cakruk yang berfungsi 

sebagai taman bacaan bisa membuat masyarakat di sekitarnya menjadi lebih 

maju.
7
 Adapun nama Cakruk Pintar didalam judul ini adalah nama 

tambahan dari TBM, sehingga menjadi TBM Cakruk Pintar. 

4. Pemberdayaan 

  Menurut Edi Suharto Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan.
8
 Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 

mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

                                                           
5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.II, 

(Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hal. 147 
6
 Muhsin Kalida, Jogja TBM Kreatif, cet.I (Yogyakarta : FTBM DIY, 2012), hal. 91  

7
 Ibid. 

8
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayaakan Rakyat, Cet.IV, (Bandung : 

Refika Aditama, 2010), hal. 58  
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perhatiannya.
9
 Adapun pemberdayaan yang dimaksud dalam judul ini 

adalah berupa membangun kemandirian masyarakat dengan cara melalui 

pendidikan, keterampilan untuk menumbuhkan kemandirian sehingga 

mampu melaksanakan fungsi sosialnya dalam tatanan kehidupan 

masyarakat. 

5. Masyarakat 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “masyarakat” diartikan 

sebagai sejumlah manusia yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka 

anggap sama
10

. Sedangkan “masyarakat” dalam judul penelitian ini adalah 

masyarakat yang hidup atau tinggal di Nologaten Caturtunggal Sleman 

Yogyakarta, dimana TBM Cakruk Pintar berada. 

  Dari penjelasan istilah-istilah di atas maka maksud judul skripsi 

“Peran TBM Cakruk Pintar Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Nologaten Caturtunggal Sleman Yogyakarta” adalah penelitian tentang 

peran TBM dalam pemberdayaan masyarakat,  sehingga masyarakat bisa 

lebih berdaya diberbagai bidang seperti pendidikan, SDM (Sumber Daya 

Manusia), dan ekonomi. 

B. Latar Belakang Masalah 

  Salah satu keistimewaan Yogyakarta yang harus dipertahankan dan 

diperjuangkan adalah predikatnya sebagai kota pendidikan. Gemar membaca 

                                                           
9
 Ibid 

10
 Depaertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.II, 

(Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hal. 564 
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semestinya menjadi warna yang melekat dan selalu menghiasi aktifitas keseharian 

masyarakatnya. Banyak informasi mengenai ilmu pengetahuan yang dapat 

diperoleh melalui membaca. Sebagaimana kita ketahui salah satu faktor penyebab 

terjadinya masalah-masalah sosial seperti kemiskinan, keterbelakangan, dan 

kebodohan adalah kerena tidak mampu mengakses informasi dan juga karena 

tingkat pendidikan masyarakat yang sangat rendah, akibatnya mereka sulit untuk 

memperoleh pekerjaan yang layak karena kualitas sumber daya manusia yang 

tidak memadai. Oleh karena itu, upaya pengentasan terhadap masalah-masalah 

sosial harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu.
11

 

  Pemerintah telah melakukan berbagai macam hal untuk menangani 

masalah pemberdayaan masyarakat yaitu dengan melakukan program-program 

memberdayakan masyarakat. Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 

2006 tentang Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan 

Dasar Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara (GNP-PWB/PBA) yang 

telah ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 

Tahun 2006 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan GNP-PWB/PBA dan Prakarsa 

Keaksaraan untuk Pemberdayaan (LIFE) UNESCO-UNLD.
12

 Salah satu upaya 

pemerintah untuk mendekatkan masyarakat dengan buku sebagai sumber belajar 

adalah pendirian dan pengembangan Perpustakaan Masyarakat atau Taman 

Bacaan Masyarakat (TBM) di tengah-tengah masyarakat. 

                                                           
11

 M. Nasir dkk, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di 

Kabupaten Purworejo, (Jakarta : Lipi, 2008) Jurnal Eksekutif vol 5, No 4. 
12

 www. Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 

Ruang Publik.com. senin, 10 Desember 2012 pukul 10.45 wib 
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  Program pengembangan Perpustakaan Masyarakat atau Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) adalah salah satu program pemerintah yang mengacu pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 26 ayat (4), tercantum bahwa satuan pendidikan non 

formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 

kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta satuan pendidikan yang 

sejenis.
13

 

  Peningkatan kualitas sumber daya masyarakat dalam bentuk program 

taman bacaan ini telah dirintis sejak 1950 berupa program kegiatan Taman 

Pustaka Rakyat (TPR), kemudian diperbaharui pada  tahun 1992/1993 dengan 

adanya program kegiatan TBM. Dengan Program kegiatan TBM ini diharapkan 

nantinya dapat mewujudkan masyarakat gemar belajar (learning society) dengan 

salah satu indikatornya berupa masyarakat gemar membaca (reading society).
14

 

  Taman Bacaan Masyarakat (TBM) bila dilihat dari fungsinya sebenarnya 

sama saja  dengan perpustakaan-perpustakaan umum, namun bedanya 

perpustakaan sudah dilengkapi dengan sarana seperti gedung, koleksi, sarana yang 

sudah memadai serta sudah dikelola dengan  tenaga  yang memang berasal dari 

pendidikan yang berpendidikan ilmu perpustakaan sedangkan Taman Bacaan 

Masyarakat kebanyakan belum memiliki sarana seperti gedung yang permanen, 

koleksi yang memadai dan masih dalam bentuk di kelola oleh pribadi-pribadi
15

. 

                                                           
13

 Sutarno, Membina Perpustakaan Desa, Cet I  (Jakarta : Sagung Seto, 2008), hal. 35 
14

 http//:perbedaan Perpustakaan dan TBM.com diunduh senin, 10 Desember 2012 pukul 

10.45 wib 
15

 http//:taman bacaan masyarakat alternatif selain perpustakaan.com diunduh senin, 10 

Desember 2012 pukul 10.45 wib  

http://syamsularif.web.ugm.ac.id/?p=8
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  Selain itu, TBM memang lebih berfariasi dibanding perpustakaan. Kita 

mungkin sudah mengetahui, dalam suatu perpustakaan sering diberlakukan 

peraturan-peraturan dan prosedural yang harus dilakukan, karena memang 

perpustakaan sendiri merupakan suatu instansi resmi dari pemerintah yang ada 

anggarannya secara khusus. Berbeda dengan TBM, menurut Gola Gong ketua 

Umum Forum Taman Baca Masyarakat seluruh Indonesia dalam acara seminar 

yang dilakukan di Yogyakarta, beliau menyampaikan TBM adalah suatu lembaga 

non formal in formal, dikelola dengan dana swadaya dan biasanya tidak 

diberlakukan peraturan-peraturan khusus seperti di perpustakaan.
16

 Sebagai 

contoh mungkin untuk masuk ke perpustakaan harus dalam keadaan rapih, sopan, 

formal, tidak boleh berisik dan tidak sedikit perpustakaan yang terkesan kaku. 

Lain halnya dengan TBM, lembaga ini memang bisa dikatakan adalah lembaga 

swasta, karena penanganannya tidak harus dilakukan oleh pegawai negeri atau 

seseorang yang ahli dalam bidang perpustakaan, siapapun yang mau bisa 

mendirikan dan mengelola TBM. Tidak banyak peraturan yang diberlakukan dan 

memang terkesan longgar, siapapun tanpa terkecuali dapat mengakses bahan 

pustaka dalam keadaan apapun, baik memakai sepatu, sandal, bahkan tidak 

memakai alas kaki sekalipun tidak menjadi masalah. TBM memang terkesan lebih 

merakyat dan lebih dekat dengan masyarakat dibanding dengan perpustakaan. 

  Kehadiran TBM yang tumbuh dari, untuk dan oleh masyarakat 

diharapkan dapat “mempercepat” pengembangan budaya baca masyarakat. 

Dengan adanya TBM sebagai sumber belajar masyarakat memiliki kedudukan 

                                                           
16

 http//:perbedaan Perpustakaan dan TBM.com diunduh senin, 10 Desember 2012 pukul 

10.45 wib 
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strategis dalam mengembangkan potensi masyarakat. Masyarakat dapat 

melakukan proses pendidikan nonformal sepanjang hayat melalui fasilitas yang 

disediakan dan kegiatan yang diselenggarakan oleh TBM. Keberadaan tempat 

pembelajaran di tengah-tengah masyarakat ini diharapkan mampu mendorong dan 

mempercepat terwujudnya masyarakat belajar (learning society). Yakni 

masyarakat yang gemar membaca, melek informasi, dan mampu meningkatkan 

daya saing di era kompetitif sehingga masyarakat terbebas dari kemiskinan, 

keterbelakangan, dan kebodohan.
17

 

  Selain itu, kehadiran TBM diharapkan pula dapat meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan memperluas wawasan bagi mereka 

yang telah melek aksara, serta bagi mereka yang putus sekolah atau tamat sekolah 

tetapi tidak melanjutkan sebagai bekal untuk mengembangkan diri, bekerja atau 

berusaha secara mandiri dalam setiap aktivitas mereka dalam kehidupan di 

masyarakat. 

  Kemudian di TBM masyarakat bisa memperoleh pengetahuan dengan 

membaca koleksi-koleksi yang ada, kemudian mereka juga bisa memperaktekkan 

apa yang mereka peroleh dari bacaan tersebut karena di TBM disamping tempat 

untuk membaca juga tempat untuk pengembangan kreatifitas.
18

 Keberadaan TBM 

di tengah masyarakat jika disadari lebih mendalam, tak lain adalah salah satu 

upaya pemberdayaan masyarakat. Selama ini, opini yang beredar di tengah 

masyarakat tentang pemberdayaan masyarakat masih cukup kuat bahwa 

pemberdayaan masyarakat adalah suatu bentuk atau upaya pemberian bantuan 

                                                           
17

 Muhsin Kalida, Strategi Kemitraan TBM, Cet I, (Yogyakarta : Mitsaq Pustaka, 2010), 

hal. 1 
18 Muhsin Kalida, Jogja TBM Kreatif, cet.I (Yogyakarta : FTBM DIY, 2012), hal. 108 
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berupa modal yang diberikan kepada masyarakat yang kurang mampu untuk 

meningkatkan perekomonian sehingga mereka bisa hidup mandiri. 

  Pemberdayaan yang dilakukan oleh TBM merupakan suatu gambaran 

lain tentang pola-pola pemberdayaan yang lebih produktif yaitu dengan cara 

membaca koleksi yang ada di TBM, kemudian pembaca bisa memperaktekkan 

hasil yang diperoleh melalui bacaannya. Seperti halnya yang dilakukan oleh TBM 

Cakruk Pintar sehingga pada tahun 2010, TBM Cakruk pintar mendapatkan 

anugerah dan penghargaan TBM Kreatif dan Rekratif dari Kementrian Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia
19

. 

  Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti peran TBM 

Cakruk Pintar dalam pemberdayaan masyarakat Nologaten, Caturtunggal, Sleman 

Yogyakarta dan perubahan yang dirasakan oleh masyarakat Nologaten setelah 

mengikuti kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh TBM Cakruk Pintar 

Yogyakarta. Ketertarikan penulis untuk meneliti tentang kajian ini berdasarkan 

pada: pertama, belum adanya penelitian di Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam yang bersinggungan dengan peran TBM (Taman Bacaan Masyarakat) 

dalam pemberdayaan masyarakat. Kedua, banyak TBM hidup diujung tanduk, la 

yamutu wala yahya (tidak mati dan tidak hidup), disebabkan TBM hanya 

bergantung dan menggantungkan diri pada pemerintah dan lembaga donor namun 

terlihat berbeda ketika berkunjung ke TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. 

 

 

                                                           
19

 Ibid, hal. 118 
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana peran TBM Cakruk Pintar dalam pemberdayaan masyarakat 

Nologaten, Caturtunggal, Sleman, Yogyakarta? 

2. Bagaimana perubahan yang dirasakan warga Dusun Nologaten setelah 

mengikuti program pemberdayaan yang dilakukan oleh TBM Cakruk 

Pintar? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan peran TBM Cakruk Pintar dalam 

pemberdayaan masyarakat di Dusun Nologaten, Caturtunggal, Sleman, 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui perubahan yang dirasakan warga Dusun Nologaten 

setelah mengikuti program pemberdayaan yang dilakukan oleh TBM 

Cakruk Pintar. 

Adapun kegunaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritik 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya khasanah 

keilmuan khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat melalui 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 
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2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengurus TBM dan lembaga pemberdayaan masyarakat agar mengetahui 

program yang produktif dan dapat berguna sampai kapanpun sehingga bisa 

mengentaskan kemiskinan melalui Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 

E. Telaah Pustaka 

 Setelah dilakukan penelusuran terkait dengan judul penelitian ini, maka 

penulis menemukan beberapa penelitian dan literatur yang ada kaitannya dengan 

judul penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Skripsi Septi Utami Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya yang berjudul “Peranan TBM Luru Ilmu 

sebagai sumber belajar masyarakat di Bantul” dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang bagaimana peran TBM Luru Ilmu dalam 

meningkatkan minat belajar masyarakat. Adapun temuan dalam 

penelitian ini adalah TBM merupakan salah satu unsur penting untuk 

mendukung proses belajar-mengajar, terbentuknya TBM ini untuk 

mendukung gerakan pemberantasan buta aksara, membantu 

mempercepat tumbuhnya aksarawan baru sekaligus memelihara dan 

meningkatkan kemampuan baca tulis masyarakat.
20

 

2. Skripsi Mirza Ahmad Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat 

                                                           
20

 Septi Utami, Peranan TBM Luru Ilmu sebagai sumber belajar masyarakat di Bantul, 

Skripsi, Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 2012   



12 
 

Melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bina Karya di 

desa Sri Mulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta”, tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Bina Karya dalam memberdayakan masyarakat 

warga Sri Mulyo Piyungan Bantul Yogyakarta melalui bidang 

pendidikan bagi remaja yang putus sekolah dan orang tua buta huruf. 

Salain itu tujuan penelitian yang lain adalah untuk mengetahui 

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Bina Karya dalam menyelenggarakan 

pemberdayaan dibidang ekonomi warga Sri Mulyo Piyungan Bantul 

Yogyakarta. Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil 

penelitian tersebuat adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat di 

PKBM Bina Karya banyak diikuti oleh warga hal ini ditandai dengan 

banyaknya masyarakat desa Sri Mulyo yang menjadi peserta program 

pemberdayaan. Upaya yang dilakukan PKBM Bina Karya dalam 

pemberdayaan masyarakat dilakukan dalam bidang pendidikan dan 

ekonomi. Sedangkan hambatan yang dihadapi dalam PKBM Bina 

Karya adalah masih minimnya sarana dan prasarana dalam proses 

pemberdayaan sehingga mengganggu efektivitas dalam pembelajaran, 

serta masih kurangnya daya keterlibatan  masyarakat dalam proses 

pemberdayaan.
21

 

                                                           
21

 Mirza Ahmad, Pemberdayaan Masyarakat Melelui Pusat Kegiatan Belajar 
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3. Dalam skripsi Nuning Hasanah Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya yang berjudul “Peranan Perpustakaan 

Masjid Syuhada Yogyakarta dalam Menunjang Penyelenggaraan 

Konsep Pendidikan Sepanjang Hayat”, Penelitian ini, bertujuan untuk 

mengetahui peranan perpustakaan Masjid Syuhada dalam menunjang 

konsep Pendidikan sepenjang hayat. Di perpustakaan, seseorang dapat 

melakukan pendidikan sepanjang hayat melalui proses belajar mandiri. 

Penelitian ini menemukan bahwa ada empat peranan yang dimiliki 

Perpustakaan Masjid Syuhada yaitu peranan konservasi informasi, 

peranan sebagai tempat pendidikan, peranan menumbuhkan pendidikan 

mandiri dan peranan mempromosikan budaya baca, keempat peranan 

ini telah dilakukan dengan baik oleh Perpustakaan masjid Syuhada 

sehingga perpustakaan ini dapat dipandang sebagai serana strategis 

yang dapat dijadikan faktor penunjang bagi pelaksanaan pendidikan 

sepanjang hayat. Oleh karena itu, pendidikan menuntut seorang untuk 

terus belajar sepanjang hayatnya.
22

 

 Berdasarkan tinjauan pustaka terhadap beberapa hasil penelitian di atas 

terkait dengan tema yang penulis angkat, penulis belum menemukan penelitian 

yang membahas mengenai peran TBM dalam pemberdayaan masyarakat. Dari 

pertimbangan inilah penulis akan meneliti lebih jauh mengenai peran TBM 

                                                                                                                                                               
Masyarakat (PKBM) Bina Karya di desa Sri Mulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Skripsi, 

Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,  UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

2005  
22

 Nuning Hasanah, Peranan Perpustakaan Masjid Syuhada Yogyakarta dalam 

Menunjang Penyelenggaraan KonsepPendidikan Sepanjang Hayat, Skripsi, Jurusan Ilmu 

Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, 2010  
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Cakruk  Pintar dalam pemberdayaan masyarakat Nologaten, Caturtunggal, 

Sleman, Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang TBM 

Sebelum penulis menjelaskan tentang Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM) lebih jauh, alangkah bajaknya terlebih dahulu penulis menjelaskan 

tentang perpustakaan karena menurut Sulistyo-Basuki TBM merupakan 

bagian dari perpustakaan komunitas.
23

 Menurut Sutarno kata perpustakaan 

berasal dari kata pustaka, yang berarti : (1) kitab, buku-buku, (2) kitab 

primbon. Kemudian kata pustaka mendapat awalan per dan akhiran an, 

menjadi perpustakaan. Perpustakaan mengandung arti: (1) Kumpulan buku-

buku bacaan, (2) bibliotek, dan (3) buku-buku kesusasteraan. Pengertian 

yang lebih umum dan luas tentang perpustakaan yaitu mencakup suatu 

ruang, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi 

buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur demikian rupa, sehingga mudah 

untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh 

pembaca.
24

 Perpustakaan dilengkapi dengan sarana dan prasarana, seperti 

ruang, rak buku, rak majalah, meja-kursi baca kartu-kartu katalog, sistem 

pengelolan tertentu, yang sangat memadai dan dikelola oleh petugas yang 

lulusan dari ilmu perpustakaan. 

                                                           
23

 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Jakarta : Universitas Terbuka, 2010. 

Hal. 11 
24

 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, Cet I Jakarta : Sagung Seto, 2006, hal 6-7  
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 Dengan begitu, sebuah perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan 

prasyarat tertentu, yaitu : (1) tersedianya ruang / gedung, yang digunakan 

untuk perpustakaan, (2) adanya koleksi bahan pustaka/bacaan dan sumber 

informasi lainnya, (3) adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan 

melayani pemakai, (4) adanya komunitas masyarakat pemakai, (5) adanya 

sarana dan prasarana yang diperlukan, (6) diterapkan suatu sistem atau 

mekanisme tertentu yang merupakan tata cara, prosedur dan aturan-aturan 

agar segala sesuatunya berlangsung lancar.
25

 

 Dengan demikian adanya perpustakaan bertujuan adalah untuk 

fasilitasi dan sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran.
26

 Secara 

tidak langsung menciptakan masyarakat yang terdidik, terbiasa membaca, 

berbudaya tinggi dan memberdayakan masyarakat. Dengan membaca 

masyarakat bisa senantiasa mengikuti perkembangan yang diperoleh melalui 

informasi yang mereka baca. 

 Menurut Sulityo-Basuki perpustakaan terbagi atas dua macam yaitu 

perpustakaan umum dan perpustakaan komunitas.
27

 

a) Perpustakaan Umum 

  Dalam manifesto perpustakaan umum Unesco (1994) menyatakan 

bahwa perpustakaan umum merupakan pusat lokal informasi yang 

menyediakan semua jenis informasi dan pengetahuan bagi 

                                                           
25

 Ibid, hal 7  
26

 Ibid, hal. 34 
27

 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Jakarta : Universitas Terbuka, 2010. 

Hal. 11 
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pemakainya.
28

 Sedangkan Menurut Undang-undang Nomor 43 tahun 

2007 pasal 22 ayat 1 tentang perpustakaan disebutkan bahwa 

perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecematan dan desa serta dapat 

diselenggarakan oleh masyarakat.
29

 

  Sedangkan menurut Sulistyo dan Basuki Perpustakaan Umum 

merupakan perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan 

tujuan melayani umum. Masih dengan Sulistyo dan Basuki salah satu 

kelompok perpustakaan umum adalah perpustakaan komunitas.
30

 

b) Perpustakaan Komunitas 

  Menurut Sulistyo dan Basuki perpustakaan komunitas merupakan 

perpustakaan yang didirikan oleh komunitas atau lembaga swadaya 

masyarakat untuk melayani komunitas tertentu dengan menyediakan 

materi perpustakaan umum. Salah satu bentuk perpustakaan komunitas 

adalah Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
31

 

  Menurut Sutarno Taman Bacaan Masyarakat pada (TBM) 

dasarnya bukanlah sebuah perpustakaan yang harus memenuhi standar 

nasional perpustakaan, seperti standar koleksi, standar sarana dan 

prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga 

perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan. Taman 

                                                           
28

 www. Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 

Ruang Publik.com. senin, 10 Desember 2012 pukul 10.45 wib 
29

  Sutarno, Membina Perpustakaan Desa, Cet I Jakarta : Sagung Seto, 2008 
30

 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Jakarta : Universitas Terbuka, 2010. 

Hal. 244 
31

 Ibid, 
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Bacaan Masyarakat lebih tepat disebut fasilitas membaca yang berada 

di tengah-tengah komunitas (community based library) dan dikelola 

secara sederhana, dan swadaya oleh msyarakat yang bersangkutan.
32

 

2. Pengertian Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 

  Menurut Departemen Pendidikan Nasional Pedoman Pengelolaan 

Taman Baca Masyarakat (TBM) tahun 2003, TBM adalah : 

a.) Sebuah tempat atau wadah yang didirikan dan dikelola baik 

masyarakat maupun pemerintah untuk memberikan akses layanan 

bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai sarana pembelajaran 

seumur hidup dalam rangka peningkatan hidup masyarakat. 

b.) Suatu lembaga atau tempat yang mengelola bahan kepustakaan 

(buku dan bahan lainnya) yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai 

tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan 

membaca dan belajar, sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan 

informasi bagi masyarakat.
33

 

  Jadi bisa diartikan taman baca masyarakat (TBM) adalah sarana atau 

suatu tempat yang didalamnya menyediakan bahan bacaan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat secara umum baik anak-anak, remaja, dewasa sampai usia 

lanjut dan dikelola oleh masyarakat sendiri untuk mewadahi minat baca 

dalam masyarakat. 

                                                           
32

 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, Cet I Jakarta : Sagung Seto, 2006, hal 165 
33

 http//:Definisi Taman Bacaan Masyarakat (TBM).com, diunduh pada hari jum‟at, 18 

Desember 2012, pukul. 08.30 wib. 
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  Pertumbuhan lembaga pendidikan non-formal di berbagai daerah dari 

wilayah perkotaan hingga ke pelosok desa semakin semarak. Hal ini 

ditandai dengan meningkatnya aktivitas minat baca di berbagai daerah, 

khususnya program TBM yang bertujuan untuk membantu masyarakat 

memperoleh pendidikan non-formal. 

3. Peran Taman Bacaan Masyarakat 

 TBM memiliki peran yang sangat penting dalam menyiarkan 

pentingnya pendidikan alternatif serta membumikan tradisi membaca 

sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat. 

Menurut Lestari dan Susilo didalam Jurnal Pendidikan Non-Formal 

(JPNF)
34

, peran TBM ada empat yaitu: 

a. TBM merupakan sarana meningkatkan budaya membaca 

masyarakat dengan ruang yang disediakan untuk membaca, diskusi, 

bedah buku, menulis dan kegiatan sejenis lainnya yang dilengkapi 

dengan bahan bacaan. 

b. TBM merupakan jantung pendidikan masyarakat dan dengan 

bacaan yang disediakan dapat memotivasi dan menumbuh 

kembangkan minat dan kegemaran membaca bagi aksarawan baru, 

warga belajar, dan masyarakat. 

c. TBM merupakan sebuah tempat/wadah yang didirikan atau 

dikelola baik oleh masyarakat maupun pemerintah untuk memberi 

                                                           
  

34
 Lestari dan Susilo, Model Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Kreatif: Upaya 

melestarikan dan memperkuat kemampuan keaksaraan dan usaha mandiri,  Jakarta : Universitas 

Terbuka, hal. 44 
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akses layanan bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai sarana 

pembelajaran hidup dalam rangka peningkatan kualitas hidup 

masyarakat disekitar TBM. 

d. TBM juga memfasilitasi terciptanya suasana belajar di masyarakat 

sehingga muncul kesadaran kritis dalam menyikapi perkembangan 

lingkungan. 

Sedangkan menurut Direktorat Pendidikan Masyarakat bahwa TBM 

memiliki peran sebagai berikut
35

: 

a. TBM sebagai tempat layanan informasi. 

 Agar Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dikunjungi oleh 

masyarakat sekitar melalui media bahan bacaan yang tersedia, sesuai 

peran tersebut maka TBM harus berisi berbagai jenis media seperti buku, 

audio visual bergerak, atau bahan bacaan praktis lainya yang dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar TBM. 

Dengan demikian TBM perlu memprioritaskan bahan bacaan yang 

menyajikan informasi umum yang sangat diperlukan masyarakat. 

b. TBM berperan sebagai tempat untuk memperluas wawasan dan 

pengetahuan. 

 Sesuai dengan peran tersebut maka TBM harusnya menyediakan 

berbagai bahan bacaan baik koran, majalah, tabloid, kamus, ensiklopedia 

dan sebagainya. Selain itu, TBM juga harus memiliki bahan bacaan ilmu 
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pengetahuan praktis (yang bersifat aplikatif) serta buku pelajaran untuk 

membantu anak-anak yang sekolah tetapi tidak memiliki buku. 

c. TBM berperan sebagai tempat hiburan yang edukatif. 

 Sesuai dengan peran tersebut maka TBM sebaiknya dirancang dan 

dibuat sedemikian rupa sehingga orang yang belajar merasa senang dan 

nyaman. Oleh karena itu, TBM juga menyajikan bahan bacaan yang 

bersifat dongeng/cerita, novel, komik, dan lain sebagainya. 

d. TBM berperan sebagai pembina watak dan moral. 

 TBM dapat menjadi tempat pembinaan watak dan moral apabila 

berisi bahan bacaan yang terkait dengan ilmu dan pengetahuan tentang 

psikologi, agama, sejarah, otobiografi tokoh / negarawan / artis, 

pengalaman hidup seseorang dan lain sebagainya. 

e. TBM berperan sebagai tempat belajar keterampilan. 

 Untuk dapat memfasilitasi masyarakat yang akan belajar 

keterampilan, maka TBM perlu menyediakan bahan bacaan baik berbagai 

keterampilan yang bersifat praktis seperti pertukangan, pertanian, 

perternakan, elektronika dan lain sebagainya. 

4. Pemberdayaan Masyarakat 

 Menurut Edi Suharto Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan 
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atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu 

masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik 

yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti kepercayaan diri, mampu 

menyampaikan inspirasi dan partisipasi.
36

 

 Upaya pemberdayaaan masyarakat telah mendapat perhatian besar 

dari berbagai pihak yang meliputi aspek pemberdayaan ekonomi, sosial, dan 

politik. Pemberdayaan masyarakat adalah dengan memberikan akses kepada 

masyarakat, lembaga dan organisasi masyarakat dengan memperoleh atau 

memanfaatkan hak masyarakat bagi peningkatan kualitas kehidupannya 

karena penyebab ketidakberdayaan masyarakat disebabkan oleh 

keterbatasan akses, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, serta adanya 

kondisi kemiskinan yang dialami sebagian masyarakat.
37

 

 Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah upaya menjadikan masyarakat menjadi pribadi yang 

mandiri supaya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Serta dapat menggali 

potensi yang ada dalam masyarakat dengan berbagai ketrampilan yang ada 

dalam diri manusia, menjadi masyarakat yang produktif. 

 Menurut Ali Aziz ada beberapa tahapan yang seharusnya dilalui 

dalam melakukan pemberdayaan. Pertama, membantu masyarakat dalam 

menemukan masalahnya. Kedua, melakukan analisis (kajian) terhadap 
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permasalahan tersebut secara mandiri (partisipatif). Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara mengadakan pertemuan dan diskusi warga. Ketiga, menentukan 

skala prioritas masalah, dalam arti memilah dan memilih tiap masalah yang 

paling mendesak untuk diselesaikan. Keempat, mencari cara penyelesaian 

masalah yang sedang dihadapi, antara lain dengan pendekatan sosiokultural 

yang ada masyarakat. Kelima, melaksanakan tindakan nyata untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Keenam, mengevaluasi seluruh 

rangkaian dan proses pemberdayaan itu untuk dinilai sejauh mana 

keberhasilan dan kegagalannya.
38

 

 Dari berbagai tahapan pemberdayaan tersebut di atas maka setiap 

lembaga pemberdayaan masyarakat seharusnya mempunyai tahapantahapan itu, 

masyarakat membutuhkan pendamping yang dapat memotivasi dan 

membingmbing supaya apa yang akan menjadi target dari pemberdayaan itu 

dapat diimplementasikan sesuai dengan tujuan. 

 Dengan memperhatikan salah satu ciri utama pemberdayaan yang 

menitikberatkan pada peran dan partisipasi masyarakat yang sejak 

perencanaan sampai pelaksanaan dan pemeliharaan, maka yang paling 

berperan dalam proses pemberdayaan adalah masyarakat itu sendiri. 

Artinya, proses pemberdayaan itu terjadi atas dasar kemandirian masyarakat 

dalam memanfaatkan segala bentuk potensi yang dimilikinya, seperti : 

potensi agama, ekonomi, kekuatan budaya, dan sebagainya.
39
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5. Tujuan Pemberdayaan 

 Menurut Moeslim Abdurrahman, Tujuan pemberdayaan masyarakat 

adalah meningkatkan kualitas hidup manusia atau peningkatan harkat dan 

martabat manusia. Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau 

kemampuan, potensi, sumber daya manusia agar mampu membela dirinya 

sendiri. Masalah yang paling utama dalam pemberdayaan adalah 

meningkatkan kesadaran masyarakat yang memahami hak-hak dan 

tanggungjawabnya sendiri sehingga sanggup membela dirinya dan 

menentang ketidakadilan yang terjadi padanya. Secara substansial, tujuan 

pemberdayaan adalah untuk menjadikan mereka yang kurang beruntung 

atau tidak berdaya dapat menjadi berdaya. Oleh karena itu, melalui 

pemberdayaan diharapkan terjadi perubahan kondisi ke arah yang baik.
40

 

6. Indikator Berdaya 

 Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, 

maka perlu diketahui indikator keberdayaan yang dapat menunjukkan 

seseorang itu berdaya atau tidak. Keberhasilan pemberdayaan masyarakat 

dapat dilihat dari keberdayaan meraka yang menyangkut kemampuan 

ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan 

kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi 

kekuasaan, yaitu „kekuasaan di dalam‟ (power within), „kekuasaan untuk‟ 
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(power to), „kekuasaan atas‟ (power over), dan „kekuasaan dengan‟ (power 

with).
41

 

 Sedangkan menurut T. Sumanugroho Indikator keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat adalah meningkatnya harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu dapat melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain 

memandirikan masyarakat.
42

 

G. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah cara atau strategi yang menyeluruh untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
43

 Adapun metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

mengambil data-data primer dari lapangan, penelitian tersebut bermaksud 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.
44

 Pada 

prinsipnya, penelitian lapangan bertujuan untuk memecahkan permasalahan  

dalam masyarakat. 
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2. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian dalam hal ini adalah informan yang akan dimintai 

informasinya mengenai obyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subyek atau orang-orang yang banyak memiliki informasi 

penelitian ini adalah : 

1) Ketua Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar Yogyakarta. 

2) Sektretaris TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. 

3) Bendahara TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. 

4) Tenaga Administrasi TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. 

5) Warga serta pengunjung yang terlibat dalam kegiatan di TBM Cakruk 

Pintar Yogyakarta. 

Adapun cara penulis menentukan informan kunci (key informan) di 

atas adalah penulis bertanya langsung kepada orang yang terlibat atau yang 

mengetahui tentang kegiatan yang sudah dilakukan. 

3. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian ini adalah peran TBM Cakruk Pintar dalam 

pemberdayaan masyarakat, serta  perubahan yang dirasakan oleh 

masyarakat Nologaten setelah mengikuti program pemberdayaan yang 

dilakukan oleh  Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar 

Yogyakarta. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
45

 Agar mudah memperoleh data 

yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, maka 

penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang mana 

diharapkan satu sama lainnya saling melengkapi, metode tersebut sebagai 

berikut : 

a. Wawancara 

 Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu.
46

 Sedangkan 

menurut Koentjaraningrat, Wawancara adalah tahap pengumpulan data 

berupa tanya jawab secara langsung dengan daftar pertanyaan yang 

telah disusun direncanakan.
47

 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis interview bebas 

terpimpin. Artinya penulis secara bebas dapat menanyakan pokok 

permasalahan sesuai dengan kondisi dan situasi yang diwawancarai 

tetapi tetap berpegang pada daftar interview yang telah dibuat 

sebelumnya. Adapun pihak yang diwawancarai adalah ketua TBM 
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Cakruk Pintar, sekretaris TBM Cakruk Pintar, bendahara TBM 

Cakruk Pintar, Tenaga Administrasi TBM Cakruk Pintar, peserta 

bimbingan balajar, orang tua dari peserta bimbingan belajar. 

b. Observasi 

  Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat, mengamati individu atau kelompok secara langsung 

dengan artian pengumpulan data ini menggunakan observasi 

partisipan.
48

 Dalam observasi ini penulis melihat langsung bagaimana 

kegiatan yang berlangsung di lapangan. Dengan adanya pengamatan 

secara langsung dalam kegiatan dan kejadian di TBM serta mengikuti 

kegiatan yang ada di sana peneliti akan lebih mengetahui tentang 

kondisi TBM serta peran yang ada di masyarakat. 

c. Dokumentasi 

  Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data tambahan. Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal yang berkaitan.
49

 Sedangkan menurut Ahmad 

Tanzeh, dokumentasi ialah setiap bahan tertulis atau film, lain dari 

record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

penyelidik.
50

 Dapat ditegaskan bahwa dokumentasi merupakan 
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pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, arsip) 

terhadap segala hal baik objek atau juga peristiwa yang terjadi. 

  Metode ini digunakan penulis untuk meneliti dokumen-dokumen 

atau arsip-arsip yang ada hubungannya dengan penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis di Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar melalui metode dokumentasi, 

diperoleh data tentang sejarah singkat TBM Cakruk Pintar. Data 

tentang jumlah koleksi, fasilitas, inventaris, daftar pengunjung, data 

laporan kegiatan dan dokumen lainnya. Peneliti juga menggunakan 

kamera yang berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan yang ada 

di TBM Cakruk Pintar selama peneliti melakukan penelitian. Selain 

itu peneliti juga menggunakan dokumen TBM Cakruk Pintar sebagai 

bukti bahwa TBM Cakruk Pintar pernah melakukan kegiatan tersebut. 

5. Analisis Data 

 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan untuk 

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, kemudian mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, serta 

menemukan hal yang penting dan hal yang dipelajari, guna memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan & Biklen).
51

 Analisis 

data adalah proses mengurutkan data, mengorganisasikannya dalam suatu 
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pola dan satuan uraian (Patton).
52

 Sedangkan menurut Suprayogo yang 

dikutip oleh Ahmad Tanzeh, analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data 

agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
53

 

 Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Miles dan Huberman, yang juga dikenal dengan analisis interaktif. Dalam 

model analisis data Miles dan Huberman terdapat empat langkah, yaitu : 

1. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan. 

Data yang diperoleh didapat dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

2. Reduksi 

 Reduksi merupakan sebuah proses analisis, untuk mengolah 

kembali data yang masih kasar yang diperoleh dari lapangan. Data 

kasar tersebut kemudian dipilah, dan digolongkan antara yang penting 

dan tidak penting. Bagian data yang tidak perlu kemudian dibuang. 

Dalam penelitian ini, setelah penulis sudah mengumpulkan data, 

langkah selanjutnya adalah dengan mereduksi data. Reduksi data dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dideskripsikan 

kebentuk tulisan. 
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3. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan bentuk rancangan informasi dari hasil 

penelitian di lapangan yang tersusun secara terpadu dan mudah 

dipahami. Dalam hal ini peneliti melakukan penyajian data dengan 

penyederhanaan informasi yang terlalu banyak agar memudahkan 

dalam pemaparan. Penyajian data yang digunakan dalam bentuk teks 

naratif agar memudahkan dalam pemaparan dan penarikan kesimpulan. 

4. Penarikan kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis data. Pada 

tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur sebab 

akibat, menentukan kategori-kategori hasil penelitian. 

 Keempat langkah tersebut merupakan satu kesatuan yang 

bersinergi untuk melakukan analisis atas penelitian yang dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penysusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri namun saling berhubungan antar bab satu dengan yang lainnya, dan 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Dari masing-masing 

bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling berhubungan. Dengan 

cara demikian diharapkan akan terbentuk system penulisan yang mana akan 

terlihat suatu system yang runtut. 

 Bab pertama adalah pendahuluan yang menguraikan tentang maksud dari 

judul, latar belakang masalah dan ini merupakan proses awal timbulnya suatu 

permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya adalah rumusan masalah yang 
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membahas tentang rumusan permasalahan yang timbul dari latar belakang, 

kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua membahas tentang gambaran umum lembaga, diantaranya letak 

geografis, sejarah singkat berdirinya, visi misi dan tujuan program, struktur 

organisasi, keadaan Masyarakat yang menjadi binaan yang menjadi penelitian. 

 Bab ketiga membahas tentang peran lembaga TBM khususnya program 

dalam pemberdayaan Masyarakat di Dusun Nologaten, Caturtunggal, Sleman, 

Yogyakarta. Serta sistem yang diterapkan dalam program pemberdayaan 

masyarakat. 

 Bab keempat adalah bab penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Pada bagian ini juga dicantumkan daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup dan lampirkan-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul “Peran TBM Cakruk Pintar dalam 

Pemberdayaan Masyarakat di Dusun Nologaten, Caturtunggal, Sleman, 

Yogyakarta” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar dalam pemberdayaan 

masyarakat memiliki tiga peran yaitu peran pendidikan, peran SDM 

(Sumber Daya Manusia), dan peran ekonomi. Kegiatan untuk peran 

pendidikan adalah adanya program kegiatan bimbingan belajar untuk anak 

SD (Sekolah Dasar), untuk peran SDM program kegiatannya adalah 

Training Life Skills, sedangkan peran ekonomi adalah program kegiatan 

pembuatan kue dan memasak. 

2. Dengan adanya program kegiatan di atas terdapat perubahan yang 

dirasakan warga dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan masyarakat di 

setiap perannya, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bidang Pendidikan 

Untuk peran pendidikan perubahan yang dirasakan oleh warga 

yaitu peningkatan nilai prestasi belajar, memberikan keinginan dan 

semangat yang tinggi dalam belajar, tingkat kepedulian sesama teman 

menjadi lebih tinggi, serta rasa bersosialisai menjadi lebih baik. 
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b. Bidang SDM (Sumber Daya Manusia) 

Untuk peran SDM perubahan yang dirasakan oleh warga yaitu 

meningkatkan pengetahuan khususnya tentang meningkatkan pengetahuan 

skils, mengubah pola pikir masyarakat yang tadinya menggantungkan 

nasibnya kepada dukun sekarang berubah menjadi mempercayai potensi 

yang dimiliki sendiri, kemudian tingkat solidaritas warga menjadi tambah 

tinggi. Selain itu, kegiatan Training Life Skills yang diadakan oleh TBM 

Cakruk Pintar juga dapat untuk sharing atau diskusi dengan tema yang 

sedang berlangsung. Sehingga manfaat yang diperoleh dari hasil diskusi 

adalah meningkatkan potensi yang ada di dalam diri seseorang. 

c. Bidang Ekonomi 

Sedangkan untuk peran ekonomi perubahan yang dirasakan oleh 

warga adalah mendapatkan ilmu dalam memproduksi bahan makanan. 

Dengan ilmu tersebut warga dapat makanan yang siap untuk disajikan. 

Sehingga hasil yang mereka produksi tersebut bisa dijual. Dengan 

terjualnya hasil produksi tersebut tentunya dapat menambah pendapatan 

ekonomi bagi warga khususnya ibu-ibu yang mengikuti kegiatan pelatihan 

pembuatan kue dan memasak tersebut. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mempunyai beberapa 

saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk kemajuan Taman Bacaan 

Masyrakat (TBM) Cakruk Pintar antara lain: 
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1. Kegiatan yang pernah dilakukan di TBM Cakruk Pintar cukup banyak 

diantaranya Dzikir Enterprenuer, Grebeg Buku, diskusi bersama 

pustakawan nasional, pembuatan kue, dan memasak. Dari sekian banyak 

kegiatan yang dilakukan hanya kegiatan dzikir enterprenuer saja yang 

berkelanjutan. Sedangkan kegiatan yang lain hanya dilakukan sekali saja. 

Sebaiknya ada kegiatan yang dapat dilaksanakan secara berkelanjutan, 

seperti pembuatan kue dan memasak. 

2. Mengoptimalkan peran-peran yang telah ada sehingga dapat membantu 

kelancaran dalam pemberdayaan masyarakat. 

3. Untuk bidang pendidikan 

TBM Cakruk Pintar dalam kegiatan bimbingan belajar hendaknya juga 

menambah koleksi buku yang berkaitan dengan mata pelajaran untuk SD, agar 

dapat menunjang kegiatan bimbingan belajar. Selain itu, perlu adanya 

penambahan tenaga pengajar agar saat kegiatan bimbingan belajar dapat 

dilakukan dengan optimal. 

4. Untuk bidang SDM (Sumber Daya Manusia) 

TBM Cakruk Pintar dalam kegiatan Training Life Skills perlunya 

disiapkan undangan tertulis sebelum pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan 

adanya persiapan tersebut tentunya untuk menghindari terburu-buru saat di 

hari pelaksanaan Training Life Skils. 

5. Untuk bidang ekonomi 

TBM Cakruk Pintar dalam kegiatan pelatihan home industri 

hendaknya melakukan kerja sama, baik itu pengusaha maupun guru-guru 
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keterampilan. Sehingga dengan adanya kerja sama tersebut dapat menambah 

inovasi baru dalam pembuatan home industri. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur hamba haturkan dari dalam hati kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat dan kasih sayangNya kepada penulis, 

sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir dengan segenap kemampuan yang ada. 

Penulis sadari masih banyak kekurangan dan kesalahan di dalamnya, oleh karena 

itu, merupakan satu kebanggaan apabila ada koreksi, kritik, dan saran guna 

meningkatkan kaulitas di dalamnya. Penulis berharap agar karya tulis ini dapat 

memberikan manfaat dan menambah khazanah intelektual bagi penulis sendiri 

khususnya dan umumnya kepada semua orang. 

Pada akhirnya, hanya kepada Allah SWT jualah, penulis mengembalikan 

segala sesuatu sebari memohon semoga penulis diberikan kesempatan dan 

kemampuan membuka hati serta memasrahkannya kepada Nya. Semoga apa yang 

penulis tulis dalam skrips ini adalah sebuah karya yang disukai oleh Allah dan 

berguna bagi penulis maupun bagi siapa saja yang membacanya. Amin 3x ya 

Rabbal 'alamin 
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Daftar Pertanyaan Penelitian 

A. Apa Saja Program kegiatan TBM Cakruk Pintar dalam mpmberdayaan 

masyarakat? 

1. Apa saja peran pemberdayaan yang dimiliki TBM Cakruk Pintar di 

masyarakat? 

2. Apa saja program kegiatan TBM Cakruk Pintar dalam memberdayakan 

masyarakat? 

3. Apa tujuan dari pelaksanaan program kegiatan TBM Cakruk Pintar? 

4. Kapan pelaksanaan program kegiatan pemberdayaan tersebut? 

5. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program? 

6. Bagaimana tahap pemberdayaan dalam masyarakat? 

7. Siapa yang diundang dalam kegiatan tersebut? 

8. Apa indikator berdaya dalam program pemberdayaan tersebut? 

B. Hasil yang dicapai 

1. Perubahan apa yang dirasakan masyarakat setelah mengikuti kegiatan 

pemberdayaan di TBM Cakruk Pintar? 

 

 

 

 

 



Pertanyaan Kepada Pemustaka 

1. Berapa kali biasanya datang ke TBM Cakruk Pintar? 

2. Apa yang dilakukan setelah sampai di TBM Cakruk Pintar, baca buku, 

bermain, atau kegiatan lain? Tolong jelaskan. 

3. Koleksi apa saja yang sering  dibaca? 

4. Apa yang anda peroleh dengan membaca di TBM Cakruk Pintar? 

5. Menurut anda apa manfaat adanya TBM Cakruk Pintar tersebut? 

6. Apakah adanya TBM Cakruk Pintar ini sangat membantu atau memotivasi 

anda dalam belajar? Tolong jelaskan. 

7. Apakah dapat menambah pengetahuan anda dengan adanya fasilitas 

internet (wifi) gratis yang ada di TBM Cakruk Pintar? Tolong jelaskan. 

8. Bagaimana pelayanan yang ada di TBM Cakruk Pintar? 

9. Kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti di TBM Cakruk Pintar? 

10. Perubahan apa yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan di TBM Cakruk 

Pintar? 
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